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KONFLIK DAN INTEGRASI DALAM PARADIGMA TEORI SOSIAL

A. Teori Konflik

Konflik secara etimologis adalah pertengkaran, perkelahian, perselisihan
tentang pendapat atau keinginan; atau perbedaan; pertentangan berlawanan
dengan; atau berselisih dengan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia konflik
mempunyai arti percekcokan, perselisiah, dan pertentangan.**

Para fungsionalis dan teoritis konflik berorientasi pada pembahasan
struktur dan institusi sosial. Pada dasarnya, teori ini tidak lebih dari sekedar
serangkaian pernyataan yang sering kali menentang secara langsung pendapat-
pendapat para fungsionalis. Antitesis ini dapat dilihat pada karya Ralf Dahrendorf
yang mempertentangkan ciri-ciri teri konflik dan teori fungsional.”

Dahrendorf adalah pencetus pendapat yang mengatakan bahwa
masyarakat memiliki dua wajah konflik (konflik dan konsensus) dan karena itulah
teori sosiologi harus dibagi ke dalam dua bagian, teori konflik dan teori
konsensus. Toritis konsensus harus menelaah integrasi nilai di tengah — tengah
masyarakat, sementara teoritis konflik harus menelaah konflik kepentingan dan
koersi yang menyatukan masyarakat di bawah tekanan — tekanan tersebut.
Dahrendorf mengakui bahwa masyarakat tidak mungkin ada tanpa konflik dan
konsensus, yang merupakan prasyarat bagi masing — masing. Jadi kita tidak

mungkin berkonflik kecuali telah terjadi konsensus sebelumnya. Sebagai contoh,

4 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008. 746
> George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul: Kreasi Wacana, 2014),
281
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ibu rumah tangga di Perancis cenderung tidak berkonflik dengan para pemain
catur Chile karena tidak ada kontak antar mereka, tidak ada integrasi sebelumnya
yang menjadi dasar bagi adanya konflik. Sebaliknya, konflik dapat mengarah
pada konsensus dan integrasi. Contohnya adalah aliansi antara Amerika Serikat
dengan Jepang yang berkembang setelah Perang Dunia I1.%°
Selanjutnya, Dahrendorf membedakan tiga tipe besar kelompok, yaitu :*’
1. Kelompok semu
Sekumpulan orang yang menduduki posisi dengan kepentingan
peran yang identik.
2. Kelompok kepentingan
Kelompok yang menurut pengertian sosiologi, dan mereka adalah
agen sesungguhnya dari konflik kelompok. Mereka memiliki
struktur, bentuk organisasi, program atau tujuan, dan personel
anggota.
3. Kelompok konflik
Kelompok yang benar — benar terlibat dalam konflik kelompok,

muncul dari sekian banyak kelompok kepentingan tersebut.

Dahrendorf merasa bahwa konsep kepentingan laten dan manifes,
kelompok semu, kelompok kepentingan, dan kelompok konflik, adalah dasar
bagi penjelasan konflik sosial.**

Di antara unsur-unsur yang mempertajam konflik adalah:

26 Ibid, 282
Y Ibid, 284
2 Ibid, 285
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Konflik ideologis yang mendasar karena rasa tidak senang
terhadap nilai-nilai kelompok lain.

Sistem stratifikasi sosial yang berubah dan mobilitas status yang
cenderung untuk memaksakan adanya kontak di antara individu-
individu dan kelompok-kelompok yang secara sosial dulunya
sedikit banyak terpisah.

Perjuangan mencapai kekuasaan politik yang semakin tajam
untuk mengisi kekosongan yang ditinggalkan oleh pemerintah
kolonial, yang cenderung mencampur aduk perbedaan-perbedaan
agama dengan kepentingan politik.

Kebutuhan mencari kambing hitam untuk memusatkan
ketegangan akibat perubahan sosial yang begitu cepat.

Hal-hal yang meredakan konflik antara lain adalah:

Perasaan memiliki satu kebudayaan, termasuk pentingnya
nasionalisme, yang lebih menekankan pada kesaman yang
dipunyai orang Jawa ketimbang pada perbedaannya.

Kenyataan bahwa pola-pola keagamaan tidak diungkapkan
secara langsung dalam bentuk-bentuk sosial, melainkan melalui
proses yang rumit, hingga komotmen keagamaan terhadap kelas,

tetangga, dan sebagainya cenderung seimbang.
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Toleransi umum yang menganggap nilai-nilai tertentu sesuai

dengan konteksnya.
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Pertumbuhan mekanisme sosial yang mantap menuju kepada bentuk-
bentuk integrasi sosial yang didalamnya memiliki berbagai pandangan sosial dan
nilai dasar yang berbeda scara radikal dapat bergaul dengan cukup baik satu sama
lain untuk menjaga agar masyarakat tetap berfungsi.

Sejauh yang berhubungan dengan wewenang dan kekuasaan, Dahrendorf
menggunakan definisi yang didefinisikan oleh Weber. Menurut Weber kekuasaan
adalah kemungkinan seorang aktor dalam antar hubungan sosial akan berada pada
suatu posisi untuk melaksanakan kehendaknya sendiri meskipun terdapat
perlawanan, tanpa menghiraukan landasan tempat meletakkan kemungkinan itu.
Sedangkan wewenang adalah kemungkinan untuk memerintah yang mana dengan

suatu kerelaan khusus tertentu dipatuhi oleh sekelompok orang tertentu.”

kelompok kepentingan yang mampu memberi dampak pada struktur.
Lembaga-lembaga yang terbentuk sebagai hasil dari kepentingan-kepentingan itu
dan kemudian merupakan jembatan di atas mana perubahan sosial itu terjadi.
Berbagai usaha harus diarahkan untuk mengatur pertentangan sosial melalui
institusionalisasi yang efektif dari pada melalui penekanan pertentangan itu.

Kepentingan yang terdapat dalam satu golongan tertentu selalu dinilai
objektif oleh golongan yang bersangkutan dan selalu berdempetan dengan posisi
individu yang termasuk ke dalam golongan itu. Seorang individu akan bersikap
dan bertindak sesuai dengan cara-cara yang berlaku dan yang diharapkan oleh

golongannya.

* Ralf Dahrendorf. Konflik dan Konflik dalam Masyarakat Industri, (Jakarta: CV. Rajawali
1986) 202
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Meskipun perspetif Dahrendorf ini disajikan sebagai suatu altrnatif
terhadap tekanan fungsional pada solidaritas, integrasi, dan keseimbangan, ia
percaya kedua perspektif di butuhkan untuk suatu gambaran yang lebih
komprehensif mengenai struktur sosial daripada kalau menggunakan salah
satunya saja. [a menggambarkan asumsi yang berbeda dari dua perspektif seperti
“dua wajah” di dalam masyarakat.*

Selain itu, Ralf Dahrendorf menyatakan, kita semua tidak akan memahami
dan memikirkan masyarakat kalau kita tidak menyadari dialektika, stabilitas dan
perubahan, integrasi dan konflik, fungsi dan motivasi serta konsensus dan
paksaan.

Semua insan, secara naluriah, mempunyai keinginan-keinginan yang
berlainan, tetapi secara keseluruhan, pada hakekatnya, mempunyai tujuan yang
sama, yaitu merealisasikan makna hidup yang berusaha untuk selalu survival
dalam sebuah komunitas. Namun dalam berinteraksi dan kontak sosial, mereka
tidak akan dapat mencegah adanya benturan-benturan.

Teori fungsional menekankan stabilitas, integrasi, integrasi fungsional dan
nilai konsensus. Teori konflik, sebaliknya, menekankan konflik yang terjadi
secara alami dimana-mana, efek dari knflik dalam mempengaruhi perubahan
sosial, ketidakseimbangan sumber dan kekuatan, langkah berbeda dari masing
masing elemen dalam masyarakat berkontribusi untuk disintegrasi dan kegunaan

paksaan untuk memelihra kontrol social.’'

3 Ibid, 157-179
3 Ibid, 161-162
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Dapat disimpulkan perbedaan mendasar antara dua model tersebut tentu
sangat besar. Seperti yang kita lihat, analisis milik Dahrendorf dari konflik dalam
masyarakat industri modern tidak konsisten apabila mendasarkan asumsi teori
konflik yang dia identifikasi. Sebagai contoh, dalam model konfliknya,
membangun pola model peraturan yang berkontribusi untuk memelihara
keberadaan struktur otoritas, bukan disintegrasi dan perubahan.

B. Sebab — sebab terjadinya konflik

Konflik yang terjadi pada manusia bersumber pada berbagai macam sebab.
Begitu beragamnya sumber konflik yang terjadi antar manusia, sehingga sulit
untuk dideskripsikan secara jelas dan terperinci sumber dari konflik. Konflik
dilator belakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatu
interaksi. perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya adalah menyangkut ciri
fisik.kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya.
Sumber konflik itu sangat beragam dan kadang sifatnya tidak rasional. Pada
umumnya penyebab munculnya konflik di dalam masyarakat dapat terjadi akibat
dari perbedaan — perbedaan individu maupun kelompok.
Penyebab — penyebab konflik tersebut adalah sebagai berikut:*

a. Perbedaan pendapat

Suatu konflik yang terjadi karena pebedaan pendapat dimana masing-

masing pihak merasa dirinya benar, tidak ada yang mau mengakui kesalahan, dan

32 prof. Dr. C. Dewi Wulansari, SH., SE., MM. Sosiologi dan Konsep Teori. (PT Refika
Aditama, 2009),
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apabila perbedaan pendapat tersebut amat tajam maka dapat menimbulkan rasa
kurang enak, ketegangan dan sebagainya.

b. Salah paham

Salah paham merupakan salah satu hal yang dapat menimbulkan konflik.
Misalnya tindakan dari seseorang yang tujuan sebenarnya baik tetapi diterima
sebaliknya oleh individu yang lain

c. Ada pihak yang di Rugikan

Salah satu pihak mungkin dianggap merugikan yang lain atau masing-
masing pihak merasa dirugikan pihak lain sehingga seseorang yang dirugikan
merasa kurang enak, kurang senang atau bahkan membenci.

d. Perasaan sensitif

Seseorang yang terlalu perasa sehingga sering menyalah artikan tindakan
orang lain. Contoh, mungkin tindakan seseorang wajar, tetapi oleh pihak lain
dianggap merugikan.

Selain diatas faktor penyebab konflik juga dapat disebabkan oleh:*

a. Perbedaan individu

Perbedaan kepribadian antar individu bisa menjadi faktor penyebab
terjadinya konflik, biasanya perbedaan individu yang menjadi sumber konflik

adalah perbedaan pendirian dan perasaan.

3 Ibid,
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b. Perbedaan latar belakang kebudayaan

Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk pribadi-
pribadi yang berbeda. Seseorang sedikit banyak akan terpengaruh dengan pola-
pola pemikiran dan pendirian kelompoknya. Pemikiran dan pendirian yang
berbeda itu pada akhirnya akan menghasilkan perbedaan individu yang
dapatmemicu konflik. Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok
manusia memiliki perasaan,pendirian maupun latar belakang kebudayaan yang
berbeda. Oleh sebab itu dalam waktu yang bersamaan, masing-masing orang atau
kelompok memiliki kepentingan yang berbeda — beda.

c. Perubahan — perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat

Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, tetapi jika
perubahan itu berlangsung cepat atau bahkan mendadak, perubahan tersebut dapat

memicu terjadinya konflik sosial.

Akan tetapi apabila konflik berkembang dalam hubungan- hubungan yang
intim, maka pemisahan (antara konflik realistis dan non-realistis) akan lebih sulit
untuk dipertahankan. Coser mennyatakan bahwa, semakin dekat suatu hubungan
semakin besar rasa kasih sayang yang sudah tertanam, sehingga semakin besar
juga kecenderungan untuk menekan ketimbang mengungkapkan rasa permusuhan.
Sedang pada hubungan — hubungan sekunder, seperti misalnya dengan rekan

bisnis, rasa permusuhan dapat relatif bebas diungkapkan.*

% Margaret. M. Poloma,. Sosiologi Kontemporer. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
1994). 113-120
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Hal ini tidak selalu bisa terjadi dalam hubungan- hubungan primer dimana
keterlibatan total para partisipan membuat pengungkapan perasaan yang demikian
merupakan bahaya bagi hubungan tersebut. Apabila konflik tersebut benar- benar
melampaui batas sehingga menyebabkan ledakan yang membahayakan hubungan

tersebut.

C. Jenis — Jenis Konflik
Konflik yang ada di dalam masyarakat mempunyai jenis dan sesuatu hal
yang melatar belakanginya. Konflik tersebut adalah:

a. Konflik pribadi

Konflik terjadi dalam diri seseorang terhadap orang lain. Umumnya
konflik pribadi diawali perasaan tidak suka terhadap orang lain, yang pada
akhirnya melahirkan perasaan benci yang mendalam. Perasaan ini
mendorongtersebut untuk memaki, menghina, bahkan memusnahkan pihak lawan.

b. Konflik rasial

Konfilk rasial umumnya terjadi di suatu negara yang memiliki keragaman
suku dan ras. Lantas, apa yang dimaksud dengan ras? Ras merupakan
pengelompokan manusia berdasarkan ciri-ciri biologisnya, seperti bentuk
muka,bentuk hidung, warna kulit, dan warna rambut.

c. Konflik antar kelas sosial

Terjadinya kelas-kelas di masyarakat karena adanya sesuatu yang
dihargai,seperti kekayaan, kehormatan, dan kekuasaan. Kesemua itu menjadi

dasar penempatan seseorang dalam kelas-kelas sosial, yaitu kelas sosial atas,
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menengah,dan bawah. Seseorang yang memiliki kekayaan dan kekuasaan yang
besar menempati posisi atas, sedangkan orang yang tidak memiliki kekayaan dan
kekuasaan berada pada posisi bawah. Dari setiap kelas mengandung hak dan
kewajiban serta kepentingan yang berbeda-beda. Jika perbedaan ini tidak dapat
terjembatani, maka situasi kondisi tersebut mampu memicu munculnya konflik
rasial.

d. Konflik politik antar golongan dalam satu masyarakat maupun antara

negara-negara yang berdaulat.

Dunia perpolitikan pun tidak lepas dari munculnya konflik sosial. Politik
adalah cara bertindak dalam menghadapi atau menangani suatu masalah. Konflik
politik terjadi karena setiap golongan di masyarakat melakukan politik
yangberbeda-beda pada saat menghadapi suatu masalah yang sama. Karena
perbedaan inilah, maka peluang terjadinya konflik antar golongan terbuka lebar.

e. Konflik bersifat nternasional.

Konflik internasional biasanya terjadi karena perbedaan perbedaan
kepentingan di mana menyangkut kedaulatan negara yang saling berkonflik.
Karena mencakup suatu negara, maka akibat konflik ini dirasakan oleh seluruh
rakyat dalam suatu negara.

Dahrendorf tidak hanya tertarik pada struktur posisi — posisi ini, namun
juga konflik antar mereka. Mereka yang menduduki posisi otoritas tersebut
diharapkan dapat mengendalikan subordinat tersebut. Jadi mereka mendominasi
karena harapan dari mereka yang mengelilinginya, bukan karena karakteristik

psikologisnya. Seperti halnya otoritas, harapan — harapan ini melekat pada posisi
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bukan seorang. Otoritas bukanlah fenomena social yang dapat digeneralisasi,
mereka yang dikendalikan, maupun ranah kontrolyang diizinkan, ditentukan di
tengah — tengah masyarakat. Akhirnya, karena otoritas karena otoritas bersifat
legitim, maka sanksi dapat diberikan kepada mereka yang tidak mematuhinya.*’

Dahrendorf semakin tegas dalam pemikirannya bahwa kepentingan —
kepentingan ini, yang sekilas bersifat psikologis, pada dasarnya merupakan
fenomena skala-besar :

Untuk tujuan analisis sosiologis atas kelompok konflik dan konflik
kelompok, perlu diasumsikan adanya orientasi tindakan yang terbentuk
secara structural dari pihak yang menduduki posisi tertentu. Dengan
menggunakan analogi orientasi tindakan secara sadar (subjektif), maka
tidak salah jika kita menyebutnya dengan kepentingan.... Asumsi
kepentingan (objektif) yang diasosiasikan dengan posisi social tidak
mengandung implikasi psikologis atau akibat yang rumit, ia sepenuhnya
berada pada level analitis sosiologis.*

Konflik yang terjadi di dalam kasus penelitian ini adalah lebih mengarah
kepada pemahaman mengenai organisasi yang di anut, di dalam Desa Madulegi
ini adalah antara warga penganut ormas [slam NU dan warga Muhammadiyah, di
mana mereka saling mengklaim bahwasannya ajaran yang paling benar dan yang
paling sesuai dengan Al — Qur’an dan Hadits adalah organisasinnya masing —
masing. Hal inilah yang sering menjadikan perspektif negatif terhadap individu

maupun kelompok bahwasanya mereka yang menganut salah satu oraganisasi

selalu di artikan negatif.

3% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul: Kreasi Wacana, 2014),
283
Ibid 284
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D. Penyelesaian konflik secara integrasi

Meninjau begitu urgennya kapasitas agama dalam kehidupan manusia,
maka sepatutnya agama dikembangkan sebagai basic nilai pengembangan ilmu.
Karena perkembangan ilmu yang tanpa di barengi dengan kemajuan nilai
religinya, menyebabkan terjadinya gap, jurang. Akibat meninggalkan agama, ilmu
secara arogan mengeksploitasi alam sehingga terjadi berbagai kerusakan
ekosistem.”’

Setelah mengetahui penyebab terjadinya konflik, kini bisa dimulai untuk
mencoba berbagai alternatif teoretis untuk menyelesaikan konflik yang tejadi.
Secara umum, untuk menyelesaikan konflik dikenal beberapa istilah.

Konflik antar organisasi dan etnis di Indonesia harus segera diselesaikan
dan sudah harus ada solusi konkritnya. Dalam bukunya Wirawan dengan judul
Konflik dan Menejemen Konflik, Teori, Aplikasi, dan penelitian menjelaskan cara
penyelesaian konflik yang ada di sebuah Negara, cara tersebut adalah :**

1) Intervensi pihak ketiga.
Dimana keputusan intervensi pihak ke tiga nantinya final dan
mengikat. Penyelesaian konflik dengan cara mengambil pihak
ketiga untuk memutuskan masalah yang terjadi, dan keputusan
pihak ketiga harus dipatuhi oleh masing-masing pihak.
Penyelesaian konflik dengan cara paksaan, di mana masing-masing

pihak dipaksa untuk mengakhiri konflik.

37 Alim Roswantoro, Mengukir Prestasi di Jalur Khusus, (Y ogyakarta: Penerbit Pendi Pontren
Depag RI, 2007), 40.

¥ Wirawan, Konflik dan Menejemen Konflik, Teori, Aplikasi, dan Penelitian, (Jakarta:
Salemba Humatika, 2010), 184-186.
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Dalam kasus konflik organisasi agama antara warga penganut
ormas Islam NU dan warga Muhammadiyah ini adalah melalui
campur tangan aparatur desa yang memberikan keputusan
mengenai peraturan — peraturan untuk di taati oleh seluruh anggota
masyarakat.

Mediasi

Mediasi ini adalah cara penyelesaian konflik melalui pihak ke tiga
juga yang disebut sebagai mediator. Metode ini dapat membantu
untuk melakukan resolusi konflik. Misalnya, individu atau
kelompok diajak memberikan reaksi tertentu terhadap pengaruh
lingkungan sosial dengan mengadopsi kebudayaan yang baru
masuk. Inilah yang kemudian disebut sebagai asimilasi budaya.
Selain asimilasi, faktor yang bisa membuat penyelesaian konflik
adalah akomodasi. Dalam proses akomodasi, dua kelompok atau
lebih yang mengalami konflik harus sepakat untuk menerima
perbedaan budaya, dan perubahan penerimaan itu harus melalui
penyatuan penciptaan kepentingan bersama.

Dalam hal ini sesepuh desa ikut andil dalam melakukan
musyawarah untuk meredakan konflik secara integratif, sesepuh
desa memberikan pengarahan kepada kedua kelompok untuk
kembali melaksanakan budaya — budaya serta ritual keagamaan
yang ada di desa.

Rekonsiliasi
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Proses penyelesaian konflik dengan dengan transormasi sebelum
konflik itu terjadi. Dimana masyarakat pada saat itu hidup dengan
damai. Metode ini mengakhiri konflik dengan tiga cara, yakni
menghindar, menaklukkan, dan mengakhiri konflik sesuai
prosedur. Menghindari konflik adalah menawarkan kemungkinan
pilihan sebagai jawaban terbaik. Akan tetapi, harus diperhatikan
bahwa ini hanya bersifat sementara agar kedua pihak dapat
memilih jalan terbaik mengakhiri konflik. Menaklukkan adalah
pengerahan semua kekuatan untuk mengaplikasikan strategi
perlawanan terhadap konflik. Mengakhiri konflik melalui prosedur
rekonsiliasi atau kompromi adalah metode umum yang terbaik dan
paling cepat mengakhiri konflik.
Dalam model ini, untuk bisa penyelesaian konflik dituntut untuk
terlebih dahulu diketahui sumber-sumber konflik: apakah konflik
data, relasi, nilai, struktural, kepentingan dan lain sebagainya.
Setelah  diketahui  sumbernya, baru melangkah  untuk
menyelesaikan konflik. Setiap sumber masalah tentunya memiliki
jalan keluar masing-masing sehingga menurut model ini, tidak ada
cara penyelesaian konflik yang tunggal.
Drkheim menekankan proses sosial yang meningkatkan integritas social dan
kekompakan. Meskipun dia mengakui bahwa konflik terjadi dalam kehidupan
social, dia cenderung memperlakukan konflik yang berlebihan sebagai sesuatu

yang tidak normal dalam integrasi masyarakat. Hubungan saling ketergantungan
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antara konflik dan kekompakan dinyatakan juga dalam dinamika di dalam
hubungan kelompok dalam (in group) dan kelompok luar (out group).”

Cara — cara tersebut diharapkan agar konflik yang antar anggota organisasi
Islam di Desa Madulegi dapat terselesaikan dengan baik, tentunya dengan
mengedepankan sikap — sikap yang integrative dan saling menyadari baik dari
warga penganut ormas Islam NU sebagai kelompok mayoritas maupun warga

minoritas Muhammadiyah.

¥ Doyle Paul, Teori Sosial ; Klasik dan Modern, (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 231





